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non-pharmacological intervention in helping for reducing
wound through its warming effect and the anti-inflammatory
and analgesic properties of gingerol and shogaol. This Final
Scientific Work for Nurses aimed to analyze the application of
warm red ginger compresses as nursing care for older adults
with gout arthritis at the Tresna Werdha Social Institution in
Bengkulu. For measuring teh pain was used the Numeric
Rating Scale (NRS), that findings shown the reduction for pain
values. Mr. |'s pain decreased from 6 to 1, Mr. L's from 6 to 2,
and Mrs. S's from 7 to 2. In addition, all three clients showed
improvement in physical mobility. The warm red ginger
application in compresses can help the lessing chronic pain
and improve physical mobility in older adults with gout
arthritis.
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PENDAHULUAN

Lanjut usia merupakan fase kehidupan yang berlangsung seiring dengan
proses penuaan. Pada tahap ini terjadi perubahan pada berbagai fungsi tubuh
sebagai bagian dari aging process (Adriani, 2021). Penurunan fungsi fisiologis dan
kemampuan fungsional dapat memengaruhi kondisi serta ketahanan tubuh lansia
(Priharwanti, 2024). Pertambahan usia dapat meningkatkan kerentanan lansia
terhadap berbagai gangguan kesehatan. Perubahan sistem muskuloskeletal dapat
menurunkan fungsi sendi dan kemampuan melakukan aktivitas fisik. Pada gout
arthritis, nyeri serta kekakuan dapat memperbesar keterbatasan aktivitas dan
mobilitas sehari-hari (Lestari et al., 2024).

Mengkompres jahe merah dengan hangat mampu dipilih untuk menjadi
tindakan nonfarmakologis guna membantu mengendalikan rasa sakit untuk yang
menderitakan artritis gout. Gejala panas pada jaringan mampu mendukung
vasodilatasi dan sirkulasi lokal serta memberikan kenyamanan pada sendi yang

JNG http://jurnal.umb.ac.id/index.php/ng 320


mailto:juliandri@umb.ac.id

Jurnal Ners Generation Vol.05 No.3 September 2026

nyeri atau kaku (Sihotang et al., 2024).

Jahe merah yang dimanfaatkan menjadi terapi komplementer didukung oleh
kandungan senyawa aktif di dalamnya. Beberapa hasil penelitian melaporkan
perubahan intensitas nyeri setelah dikompresnya jahe merah yang hangat untuk
usia lanjut yang mempunyai gout arthritis, sehingga tindakan ini dapat
dipertimbangkan dalam praktik keperawatan nonfarmakologis (Sihotang et al,,
2024).

METODE

Kajian ini menerapkan metodenya secara deskriptif melalui pendekatannya
study-cases. Lansia penderita gout arthritis memperoleh kompresan jahe merah
yang hangat, kemudian intensitas rasa sakitnya dinilai melalui Numeric Rating
Scale (NRS) sebelum dan setelah tindakan diberikan (Lestari et al., 2024).

Terapi dilakukan secara teratur dengan penilaian level rasa sakitnya terhadap
keadaan ketika belum dan sudah dikompres. Penerapan selama tujuh hari juga
pernah digunakan pada studi kasus lansia dengan gout arthritis dan dilaporkan
menghasilkan perubahan tingkat nyeri (Muchlis & Ernawati, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Selama tujuh hari pelaksanaan intervensi, ketiga pasien memperlihatkan
penurunan skala nyeri. Perubahan tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kenyamanan setelah memperoleh kompresan jahe merah yang hangat sebagai
tindakan nonfarmakologis terhadap usia lanjut berpenyakit artritis gout. Temuan
studi kasus ini mendukung laporan Sihotang et al. (2024). Melakukan perancangan
satu grup dengan adanya test (sebelum dan sesudah). Kajiannya ini melaporkan
adanya tingkatan rasa sakit yang menurup terhadap usia lanjut berpenyakit gout
arthritis sesudah dikompres dengan jahe merah hangat.

Syahbana et al. (2024) melaporkan hasil yang searah, yaitu adanya manfaat
pengkompresan jahe merah yang hangat kepada rasa sakit yang menuru untuk
klien arthritis gout. Tindakan tersebut diterapkan dalam asuhan keperawatan
gerontik dan dapat menjadi alternatif intervensi nonfarmakologis. Perbaikan juga
terlihat pada kemampuan mobilitas ketiga pasien. Berkurangnya keluhan nyeri dan
kekakuan membuat pasien lebih nyaman ketika bergerak, berdiri, berpindah
posisi, maupun berjalan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan nyeri secara
nonfarmakologis dapat mendukung pelaksanaan aktivitas.

Hal tersebut sesuai dengan Lestari et al. (2024), yang menjelaskan bahwa nyeri
akibat gout arthritis dapat membatasi aktivitas lansia. Ketika intensitas nyeri dapat
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dikendalikan melalui kompres hangat jahe, kemampuan pasien untuk menjalankan
aktivitas dapat ikut terbantu.

PEMBAHASAN

1) Karakteristik Pasien Berdasarkan Usia

Pengkajian terhadap Tn. ], Tn. L, dan Ny. S menunjukkan adanya gangguan
mobilitas fisik yang berkaitan dengan kekakuan sendi. Keluhan nyeri dan kesulitan
menggerakkan ekstremitas menjadi tanda yang ditemukan. Pada lansia dengan
gout arthritis, kondisi tersebut dapat membatasi pelaksanaan aktivitas sehari-hari.

Tn. ] mengalami hambatan bergerak yang berkaitan dengan nyeri pada
kedua lutut. Pada Tn. L, keterbatasan gerak berhubungan dengan keluhan pada
lutut dan pergelangan kaki. Ny. S masih mengalami keterbatasan mobilitas dan
menggunakan tongkat ketika berjalan. Temuan tersebut mendukung penetapan
diagnosis gangguan mobilitas fisik pada ketiga pasien.

Evaluasi hari ketujuh menunjukkan perkembangan mobilitas. Tn. ]
menyampaikan bahwa kakinya tidak lagi terasa kaku ketika digerakkan, sedangkan
Tn. L merasakan kondisi lutut lebih baik saat bergerak. Ny. S tampak mengalami
peningkatan kemampuan berjalan dan sudah dapat berjalan mandiri. Dengan hasil
tersebut, gangguan mobilitas fisik dinilai teratasi dan tindakan dihentikan.

Penurunan nyeri serta kekakuan setelah terapi dapat meningkatkan
kenyamanan pasien ketika melakukan gerakan. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Sihotang et al. (2024) mengenai penggunaan akan mengkompres
dengan jahe merah hangat guna membantu mengurangi rasa sakit terhadap usia
lanjut berpenyakit gout arthritis.

Menurut penulis, keterbatasan mobilitas pada arthritis gout tidak terlepas
dari keluhan nyeri dan kekakuan sendi. Pengurangan kedua keluhan tersebut dapat
membuat pasien lebih nyaman dalam menggerakkan ekstremitas, mengubah
posisi, berdiri, serta berjalan

2) Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Ketiga pasien mencakup atas satu perempuan serta dua laki-laki. Kejadian
gout arthritis lebih banyak ditemukan pada laki-laki, tetapi perempuan setelah
menopause juga berisiko mengalami kondisi ini. Faktor perubahan hormonal dan
proses penuaan dapat turut memengaruhi risiko tersebut (Syahbana et al., 2024).
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SIMPULAN
1. Pengkajian

a) Tn. ] berusia 74 tahun, berjenis kelamin laki-laki, seorang supir angkot,
tamatan SMA, tinggal di Bengkulu selatan, telah menikah, beragama islam
dan didiagnosa Atritis gout. Pasien mengeluh nyeri pada kedua lututnya.
Pasien tampak memegangi lututnya.

b) Tn.L berusia 74 tahun, berjenis kelamin laki-laki, tinggal di Bengkulu
selatan, beragama islam dan mengalami keluhan nyeri pada kedua lutut
dan pergelangan kakinya.

c) Ny. S berusia 67 tahun, berjenis kelamin perempuan,tinggal di kota
Bengkulu, beragama islam dan mengalami keluhan nyeri kaki Pasien
mengatakan sudah >3 bulan ini mengeluhkan sakit lutut menjalar ke
pergelangan kaki dan jari-jari kakinya.

2. Diagnosa

Hasil pengkajian menunjukkan diagnosis keperawatan berupa nyeri kronis
yang berhubungan dengan gangguan muskuloskeletal, ditandai oleh keluhan
nyeri pada lutut dan kaki yang menjalar ke pergelangan hingga jari-jari kaki.
Diagnosis tersebut digunakan sebagai fokus utama dalam penerapan kompres
jahe merah.

3. Intervensi
Tindakan yang diberikan kepada Tn. ], Tn. L, dan Ny. S berupa kompres
hangat jahe merah sebagai intervensi nonfarmakologis.

4. Implementasi

Implementasi kompres hangat jahe merah dilakukan pada diagnosis nyeri
kronis (D.0078) dan gangguan mobilitas fisik (D.0054) pada Tn. ], Tn. L, serta
Ny. S dengan tujuan membantu mengurangi keluhan nyeri sendi akibat
arthritis gout.

5. Evaluasi

Ketiga pasien memperoleh kompres hangat jahe merah selama tujuh hari.
Hasil evaluasi menunjukkan berkurangnya keluhan nyeri sendi pada lansia
sehingga intervensi dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari asuhan
keperawatan nonfarmakologis.
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